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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai gerakan masyarakat adat BPRPI (Badan Perjuangan Rakyat Penunggu

Indonesia) pada masa reformasi. Masyarakat adat yang dikenal dengan sebutan rakyat penunggu mengklaim

tanah yang dikelola PTPN II sebagai tanah adat rakyat penunggu. Atas dasar sejarah penguasaan tanah

rakyat penunggu, rakyat penunggu melakukan gerakan perlawanan terhadap PTPN II. Redistribusi tanah

yang dilakukan pada masa orde baru tidak tepat sasaran sehingga masyarakat adat tidak mendapatkan tanah

yang diredistribusi. Perlawanan selalu dilakukan untuk memenuhi tuntutan masyarakat adat mengenai hak

atas tanah adat mereka. Pada masa reformasi BPRPI juga melakukan gerakan perlawanan untuk memenuhi

tuntutan masyarakat adat BPRPI. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Fokus dari penelitian ini adalah penguatan gerakan yang dilakukan masyarakat adat BPRPI dan

dampak penguatan gerakan sosial pada masa reformasi. Hasil penelitian memperlihatkan penguatan identitas

adalah salah satu cara BPRPI melakukan perlawanan.

<hr><i>This thesis discusses about indigenous people movement BPRPI (Badan Perjuangan Rakyat

Penunggu Indonesia) at the time of reformation. Indigenous people that are known as rakyat penunggu claim

land managed by PTPN II as indigenous people?s land. Based on the history of rakyat penunggu land

ownership, they commit contentious movement toward PTPN II. Land redistribution is done in the new

order, is not right on target so indigenous people do not get that land. The contentious is always done to

fulfill indigenous people claims about the right on their indigenous land. In reform era, BPRPI also commit

contentious movement getting their claims. This thesis is using qualitative method and descriptive

research?s type. This thesis focuses on movement of BPRPI reinforcement and impact of the social

movement reinforcement. The result of research is showing that recognition of identity is one of way to

make contentious.</i>
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